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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder yang dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji dan menganalisis apakah ukuran perusahaan, umur 

perusahaan dan leverage berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Populasi penelitian adalah perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode penelitian tahun 2012-2014. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian setelah dilakukannya metode purposive sampling adalah 

sejumlah 162 perusahaan jasa. Alat uji statistik yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS 24.0 dimana dilakukan uji 

asumsi klasik terlebih dahulu sebelum dilakukan uji hipotesis. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan, keterbatasan, 

implikasi serta saran bagi penelitian selanjutnya apabila mengambil topik yang 

sama dengan penelitian ini. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, model penelitian dinyatakan lolos uji 

asumsi klasik yakni memenuhi asumsi normalitas, tidak terdapat gejala 

heteroskedatisitas, multikolonearitas, maupun autokorelasi.  Hasil analisis uji 

model (uji statistik F) menunjukan bahwa model fit atau model regresi dapat 

digunakan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan dan 

leverage terhadap kualitas pelaporan keuangan. Kemampuan variabel bebas 
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dalam menjelaskan variasi variabel terikat adalah sebesar 25,2% sedangkan 

74,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (uji statistik t) yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa : 

1. Ukuran perusahaan yang diukur dengan Ln Total Aset berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin lengkap dan transparan informasi yang 

diungkapkan sehingga semakin baik kualitas pelaporan keuangannya. 

2. Umur perusahaan yang diukur sejak berdirinya perusahaan berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Semakin 

lama umur dari suatu perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kualitas pelaporan keuangan. 

3. Leverage yang diukur dengan debt to total assets ratio berpengaruh positif 

dan signfiikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Semakin tinggi rasio 

leverage maka perusahaan akan semakin meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangannya dengan memberikan informasi positif dan menghasilkan 

laporan keuangan yang lengkap. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya agar dapat lebih baik lagi, antara lain : 

1. Banyak perusahaan yang tidak memenuhi kriteria pengambilan sampel 

yaitu tidak menerbitkan laporan tahunan secara berturut-turut, tidak 

menerbitkan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang rupiah 
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dan tidak memiliki data yang digunakan untuk menghitung variabel dalam 

penelitian sehingga mengurangi sampel penelitian cukup banyak. 

2. Pemilihan sampel seharusnya tidak menggunakan perusahaan jasa karena 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian tidak memiliki komponen 

biaya penelitian dan pengembangan yang merupakan salah satu unsur 

untuk menghitung abnormal discretionary expenses (ABNDISEXP) 

sebagai bagian manajemen laba riil dalam menghitung kualitas pelaporan 

keuangan sehingga penelitian hanya menggunakan komponen biaya iklan, 

biaya penjualan dan biaya administrasi dan umum. 

3. Adanya rentang data yang jauh antara variabel dependen dan independen 

sehingga mengakibatkan nilai konstanta bernilai negatif. 

4. Variabel independen belum bisa memberikan semua informasi yang 

diperlukan untuk memprediksi variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai 

adjusted R square yang tidak mendekati nilai satu yaitu 0,252. 

5.3 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah variabel independen 

yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan seperti corporate 

governance, struktur kepemilikan, kualitas audit, likuiditas, dan 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih fokus dalam satu sektor saja 

pada perusahaan jasa seperti property dan real estate; infrastruktur, utilitas 
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dan transportasi; keuangan; dan perdagangan, jasa dan investasi supaya 

dapat diketahui kualitas pelaporan keuangan masing-masing perusahaan. 

Penelitian selanjutnya juga diharapkan memilih sampel penelitian yang 

memiliki biaya pengembangan dan penelitian seperti industri farmasi, 

pertambangan, otomotif, dan lain sebagainya. 

3. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian dan untuk 

selalu memperbaharui tahun pengamatan penelitian. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan teknik analisis data, alat 

uji dan alat ukur untuk masing-masing variabel yang berbeda sehingga 

diharapkan variabel independen dapat memberikan semua informasi untuk 

memprediksi variabel dependen. 
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